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ABSTRAK 

ROSTINA. Hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia di Desa 

Wombo Kalonggo Kecamatan Tanantovea. Dibimbing oleh Bapak JAMES 

WALEAN dan Ibu SRI YULIANTI 

Berkurangnya interaksi sosial lansia dapat menyebabkan perasaan terisolir, 

sehingga lansia menyendiri dan mengalami isolasi sosial dengan lansia merasa  

terisolasi dan akhirnya depresi, ini dapat mempengaruhi kualitas hidup lansia. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan interaksi sosial dengan 

kualitas hidup lansia di Desa Wombo Kalonggo Kecamatan Tanantovea. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan rancangan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan 37 sampel. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Pengolahan data menggunakan uji 

Chi-square dengan tingkat kemaknaan 95% (α=0,05). Hasil penelitian ini 

menunjukkan sebanyak 18 responden (85,7%) memiliki interaksi sosial baik dan 

kualitas hidup baik, 3 responden (14,3%) memiliki interaksi sosial baik dan 

kualitas hidup cukup, 5 responden (31,3%) memiliki interaksi sosial cukup dan 

kualitas hidup baik dan 11 responden (68,8%) memiliki interaksi sosial cukup dan 

kualitas hidup cukup  dengan nilai  p  value 0,002 < 0,05. Kesimpulan penelitian 

ini menunjukkan ada hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia di 

Desa Wombo Kalonggo. Saran peneliti bagi lansia di Desa Wombo agar lebih 

aktif mengikuti kegiatan di masyarakat agar tetap produktif, bagi keluarga lansia 

agar terus memberikan dukungan pada lansia untuk mengikuti posyandu dan 

senam lansia untuk meningkatkan kualitas hidup lansia dan untuk peneliti 

selanjutnya untuk lebih mengembangkan lagi penelitian ini dengan variabel yang 

lebih bervariasi dengan faktor yang lebih dominan dan untuk mengukur interaksi 

sosial lebih baik diukur dengan observasi. 

Kata Kunci : Interaksi Sosial, Kualitas Hidup Lansia 
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ABSTRAC 

 

ROSTINA. The relationship of social interaction to elderly quality of life in 

Wombo Kalonggo Village Tanantovea Sub-district. Supervisions of JAMES 

WALEAN and SRI YULIANTI. 

  

The lack of social interaction of the elderly can cause feelings of isolation, so they 

tend to be alone experience social isolation and will eventually suffer from 

depression in which this can affect the quality of life the elderly. This research 

intends to analyze the relationship of social interaction to elderly quality of life of 

elderly in Wombo Kalonggo Village Tanantovea Sub-district. Research method 

used was descriptive analytic of cross sectional design. There were 210 people as 

the population of this research 37 samples taken trough samples random 

sampling. Data were analyzed through chi-square test with significant level of 

95% (a=0.05). The results of this research shows that 18 respondents of (87,7%) 

have good social interaction and good life quality, 3 respondents of (14,3%) have 

good social interaction and adequate life quality, 5 respondents of (31,3%) have 

adequate social interaction and good life quality, 11 respondents of (68.85%) 

have adequate social interaction and adequate life quality with p value of 0.002 < 

0.05. Therefore, it can be concluded that there is relationship between social 

interactions to elderly quality of life. Suggestion from the researcher to the elderly 

in Wombo Kolonggo Village Tanantovea Sub-district that they are expected to be 

more active in following activities in society so they could stay productive. The 

family of elderly are expected to give support to follow posyandu and elderly 

gymnastics to improve the quality of life. The further researchers are expected to 

develop this research more using various variables with dominant factors and the 

social interaction measured through observation. 

 

Keywords: Social Interaction, Elderly Quality of Live 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Proses menua merupakan suatu proses biologis yang tidak dapat di 

hindarkan, yang akan di alami oleh setiap orang. Proses menua merupakan 

proses alamiah setelah tiga tahap kehidupan yaitu, masa anak, masa dewasa, 

dan masa tua. Lanjut usia adalah seseorang  yang telah mencapai usia 60 

(enam puluh) tahun ke atas (Papalia 2008).  

World Health Organization (WHO) memperkirakan  tahun 2025 jumlah 

lansia di seluruh dunia akan mencapai 1,2 miliar orang yang akan terus 

bertambah hingga 2 miliar orang di tahun 2050. Data WHO juga 

memperkirakan 75% populasi lansia di dunia pada tahun 2025 berada di 

negara berkembang. Dimana berarti Indonesia pada tahun 2025 akan berada 

pada level tersebut (Kang 2016). 

Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2016, jumlah penduduk di 

Indonesia menunjukkan bahwa Indonesia termasuk 5 besar negara dengan 

jumlah penduduk lansia terbanyak di dunia. Pada tahun 2017 jumlah lansia di 

Indonesia mencapai 18,1 juta orang. Data lansia di Indonesia pada tahun 2017 

sebesar 7,56% dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 246,9 juta jiwa 

(Badan pusat statistik, 2017). Di Provinsi Sulawesi Tengah, penduduk lansia 

pada tahun 2015 tercatat sebanyak (5,8% dari jumlah penduduk), kemudian 

meningkat menjadi 174.900 jiwa (6,6%) pada tahun 2016. Jumlah ini 

meningkat lagi menjadi 209.700 jiwa (7,3%) pada tahun 2017 dan di 

prediksikan akan mencapai 260.900 jiwa (8,4%) pada tahun 2020 (Badan 

pusat statistik 2017). 

Khususnya di Kota Palu, pada tahun 2015 jumlah penduduk lansia 

tercatat sebesar 8.968 jiwa atau sekitar 3,39% dari jumlah penduduk. Jumlah 

ini meningkat menjadi sebesar 16.958 jiwa (5,02%) pada tahun 2016, 

kemudian meningkat lagi menjadi 18.469 jiwa pada tahun 2017 dan di 
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prediksikan akan mencapai 21.225 jiwa (6,01%) pada tahun 2020  (Badan 

pusat statistik 2017). 

Dampak dari menurunnya fungsi kognitif pada lansia akan 

menyebabkan  bergesernya  peran lansia  dalam  interaksi  sosial  di 

masyarakat  maupun dalam keluarga. Keadaan  ini menyebabkan interaksi 

sosial menurun baik secara kualitas maupun kuantitas, karena  peran  lansia  

di gantikan  oleh generasi  muda,  dimana  keadaan ini sepanjang  terjadi 

hidup  dan  tidak dapat  di hindari (Stanley & Beare 2007). 

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik atau hubungan yang 

saling mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya 

dalam masyarakat. Interaksi sosial dapat berdampak positif terhadap kualitas 

hidup karena dengan adanya interaksi sosial maka lansia tidak merasakan 

kesepian. Kemampuan lansia untuk terus menjalin interaksi sosial merupakan 

kunci untuk mempertahankan status sosialnya berdasarkan kemampuannya 

bersosialisasi (Noorkasiani 2009).                      

Menurut Darmawan dalam (Hidayati 2009) bagi lansia interaksi sosial 

juga akan mendasari untuk memperoleh kepuasan hidup, sehingga dalam diri 

seorang lansia mampu menerima diri menjadi seorang lansia dengan 

perubahan-perubahan yang dialami, memiliki penguasaan lingkungan, 

kemandirian, berperan dalam masyarakat serta memiliki keinginan 

merealisasikan potensi. Dalam proses interaksi, terbagi menjadi 2 yakni 

interaksi secara langsung dan tidak langsung. (Rakhmat 2008).  

Kualitas hidup merupakan persepsi individu terhadap posisinya dalam 

kehidupan baik secara konteks budaya dan sistem nilai dimana mereka 

tinggal dan berkaitan dengan tujuan, harapan, standar, dan perhatian. Faktor-

faktor yang mempengaruhi kualitas hidup lansia, yaitu karakteristik lansia, 

penyakit yang dimiliki, kesepian, aktivitas fisik, dan dukungan sosial  

(Hongthong 2015).  

Berdasarkan survey awal yang telah di lakukan pada tanggal 28 februari  

2018 di Puskesmas Wani, di peroleh informasi dari petugas Kesehatan di 

Puskesmas Wani, bahwa  jumlah lansia di Desa Wombo Kalonggo 
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Kecamatan Tanantovea sebanyak 210  orang,  yang terdiri dari laki-laki 

sebanyak 103 orang dan perempuan sebanyak 107 orang.  

Berdasarkan wawancara yang di lakukan pada beberapa lansia di Desa 

Wombo Kalonggo, mereka mengatakan banyak mengalami perubahan pada 

dirinya, mereka cenderung sensitif, mudah marah dan mudah tersinggung. 

Dan beberapa lansia di Desa Wombo Kalonggo tidak dapat berinteraksi 

dengan baik karena kondisi fisiknya.  

Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh Fitria (2012) tentang ” 

interaksi sosial dan kualitas hidup lansia di panti Werdha UPT pelayanan 

sosial lanjut usia dan balita Binjai” hasil penelitian yang di dapatkan derajat 

kesehatan dan kemampuan fisik akan mengakibatkan lansia secara perlahan 

menarik diri dari hubungan dengan masyarakat sekitar sehingga interaksi 

sosial menjadi menurun, dan dengan menurunnya interaksi sosial lansia, 

tentunya kualitas hidup yang di alami lansia juga mengalami penurunan. 

 Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh 

Tresnia (2012) tentang “ hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup 

lansia di RW XI Kelurahan Ganting Parak Gadang wilayah kerja Puskesmas 

Andalas”. Hasil penelitian yang di dapatkan lansia yang memiliki interaksi 

sosial yang baik, memiliki kualitas hidup yang baik pula. 

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai “hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup lansia 

di Desa Wombo Kalonggo Kecamatan Tanantovea”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas maka dapat 

diambil suatu rumusan masalah yaitu “Apakah ada hubungan interaksi sosial 

dengan kualitas hidup lansia di Desa Wombo Kalonggo kecamatan 

Tanantovea. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan umum 

Teranalisisnya hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup 
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lansia di Desa Wombo Kalonggo Kecamatan Tanantovea. 

1.3.2. Tujuan khusus 

a. Teranalisisnya status interaksi sosial lansia di Desa Wombo 

Kalonngo kecamatan Tanantovea. 

b. Teranalisisnya kualitas hidup pada lansia di Desa Wombo Kalonggo 

kecamatan Tanantovea. 

c. Teranalisisnya hubungan interaksi sosial dengan kualitas hidup 

lansia di Desa Wombo Kalonggo kecamatan Tanantovea. 

1.4. Manfaat penelitian 

1.4.1. Bagi Institusi Pendidikan STIkes Widya Nusantara 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

dapat di jadikan bahan bacaan di perpustakaan, guna menambah 

pengetahuan mengenai interaksi sosial dan kualitas hidup lansia dan 

dapat di jadikan sebagai bahan referensi. 

1.4.2. Bagi Desa Wombo Kalonggo Kecamatan Tanantovea 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan atau laporan tentang 

jumlah lansia, serta bentuk interaksi sosial dan kualitas hidup lansia di 

Desa wombo kalonggo Kecamatan Tanantovea. 

1.4.3. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pembelajaran dalam menambah pengetahuan dan 

pengalaman tentang interaksi sosial dan kualitas hidup lansia. 
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